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SUMMARY 

YUSRIL FATONI, The Influence Of Pile Height On The Characteristics Of Grain 

Drying Using A Palm Shelf-Fueled Tub Type Dryer. (Supervised by TAMARIA 

PANGGABEAN). 

 

This research is motivated by the design of a tub-type dryer but the optimal 

stack height of the dried material is not yet known. This research aims to 

determine the drying characteristics of grain using a tub-type dryer of various 

stack heights. This research has been conducted at the Water Land Engineering 

Machinery Laboratory, Agricultural Engineering Study Program, Department of 

Agricultural Technology, Sriwijaya University, using experimental methods and 

descriptive data presentation. The results of the study are presented in the form of 

figures and tables, the treatment of pile height used is 5 cm, 10 cm and 15 cm. 

The results showed that the 5 cm pile height treatment resulted in the lowest fuel 

consumption rate of 0.48 kg/hour, the highest drying rate of 5.26%/hour and the 

highest energy efficiency result of 22.25%. On the other hand, the stack height of 

15 cm produces the highest fuel consumption rate of 0.7 kg/hour, the lowest 

drying rate of 1.81%/hour and the lowest efficiency result of 12.12%. 

 

Keywords : palm shell, tub type dryer, spill height, energy efficiency, drying 

rate and moisture content 
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RINGKASAN 

YUSRIL FATONI, Pengaruh Tinggi Tumpukan Terhadap Karakterisitk 

Pengeringan Gabah Menggunakan Pengering Tipe Bak Berbahan Bakar Cangkang 

Kelapa Sawit. (Dibimbing oleh TAMARIA PANGGABEAN). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi telah dirancangnya alat pengering tipe bak 

namun tinggi tumpukan optimal bahan yang dikeringkan belum diketahui. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengeringan gabah 

menggunakan alat pengering tipe bak dari berbagai tinggi tumpukan. Penelitian 

ini telah dilakukan di Laboratorium Mesin Teknik Tanah Air, Program Studi 

Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian  Universitas Sriwijaya, dengan 

menggunakan metode ekperimental dan penyajian data secara deskriptif. Hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk Gambar dan Tabel, perlakuan tinggi tumpukan 

yang digunakan 5 cm ,10 cm dan 15 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan tinggi tumpukan 5 cm menghasilkan laju konsumsi bahan bakar 

terendah yaitu  0,48 kg/jam, laju pengeringan tertinggi yaitu 5,26 %/jam dan hasil 

efisiensi energi tertinggi yaitu 22,25 %. Di sisi lain pada tinggi tumpukan 15 cm 

menghasilkan laju konsumsi bahan bakar tertinggi yaitu 0,7 kg/jam,laju 

pengeringan terendah yaitu 1,81 %/jam dan hasil efesiensi terendah yaitu 

12,12 %. 

 

Kata Kunci : cangkang kelapa sawit, pengering tipe bak, tinggi tumpkan, efisiensi 

energi, laju pengeringan dan kadar air 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gabah adalah bulir padi yang diselimuti sekam, merupakan cikal bakal beras 

yang menjadi makanan pokok bagi banyak orang. Kualitas gabah ditentukan oleh 

bobot, kadar air dan kemurniannya. Kadar air optimal untuk gabah kering panen 

adalah maksimal 14 %. Gabah dengan kadar air lebih 25 % dikategorikan sebagai 

gabah basah yang mudah berkecambah, ditumbuhi jamur, dan patah saat digiling. 

Kemurnian gabah diukur dengan persentase gabah bernas terhadap berat total 

campuran, kemurnian gabah akan menurun jika terdapat banyak benda asing atau 

gabah hampa. Setelah panen gabah akan mengalami proses pasca panen, 

pengeringan merupakan salah satu proses pasca panen yang penting (Pakaya et al., 

2021). 

Pengeringan padi dapat dilakukan melalui dua metode, yakni pengeringan 

alami dan pengeringan buatan. Metode alami cenderung menjadi kurang praktis, 

terutama ketika jumlah padi yang dikeringkan cukup besar. Untuk mencapai kadar 

air yang diinginkan, proses ini membutuhkan waktu yang relatif lama, sumber daya 

manusia yang banyak, serta ruang yang luas. Selain itu, ketidakpastian iklim dapat 

menimbulkan berbagai tantangan dalam proses penjemuran. Permasalahan di atas 

dapat diatasi dengan keberadaan  alat pengering yang dapat di gunakan oleh 

masyarakat, salah satunya adalah mesin pengering tipe bak (Amin et al., 2018). 

Beberapa penelitian pengeringan tipe bak telah lakukan oleh Alchalil et al, 

(2021), merancang alat pengering tipe bak berbahan bakar kayu gamal dimana 

penelitian tersebut mampu menurunkan kadar dari 51,18 %bb menjadi 7%bb 

selama pengeringan 15 jam.  

Pada penelitian yang telah dilakukan Meisrilestari et al, (2013), tentang 

pembuatan arang aktif dari cangkang kelapa sawit dengan aktivasi secara fisika, 

kimia dan fisika-kimia. Cangkang kelapa sawit adalah salah satu limbah 

pengolahan minyak kelapa sawit yang cukup besar, yaitu mencapai 60% dari 

produksi minyak dan memiliki kelebihan dibandingkan dengan bahan bakar 

biomassa lainnya yaitu ketersediaan yang melimpah, nilai kalor yang tinggi, 
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kandungan abu yang rendah dan memiliki harga yang kompetitif.  

Penelitian yang telah dilakukan  Tanggasari et al, (2022) tentang pengaruh 

tinggi tumpukan gabah dengan fluidizes bed dryer. Berdasakran penelitian tersebut 

menghasilkan gabah yang dikeringkan menggunakan alat pengering fluidized bed 

dryer hingga mencapai kadar air ± 20% pada basis basah, pada tinggi tumpukan 10 

cm dan 15 cm. Fluidisasi berlangsung  baik pada kecepatan superfisial antara 3,963 

dan 3,946 m/s untuk tinggi tumpukan 10 cm, serta antara 3,640 dan 3,623 m/s untuk 

tinggi tumpukan 15 cm. 

Pada penelitian yang telah dilakukan  Asmuliani (2012) tentang pengaruh 

tebal tumpukan terhadap mutu benih padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penurunan kadar air selama proses pengeringan hampir sama, namun perbedaan 

terlihat pada durasi pengeringan untuk setiap perlakuan. Hal ini disebabkan oleh 

variasi kecepatan udara di masing-masing box. Proses pengeringan berlangsung 

dari kadar air 24% sampai 13%. Rata-rata daya tumbuh benih yang dihasilkan dari 

keempat ketebalan tumpukan mencapai lebih dari 80%. Selanjutnya, pengujian 

daya tumbuh benih padi menunjukkan bahwa sebelum pengeringan, daya 

tumbuhnya adalah 8,875%, sedangkan setelah proses pengeringan, daya tumbuh 

meningkat menjadi 88,156%. 

Pemanfaatan cangkang kelapa sawit sebagai bahan bakar alat pengering tipe 

bak belum pernah dilakukan maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 

”Pengaruh Tinggi Tumpukan Terhadap Karakteristik Pengeringan Gabah 

Menggunakan Pengering Tipe Bak Berbahan Bakar Cangkang Kelapa Sawit “. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui karakteristik 

pengeringan gabah menggunakan alat pengering tipe bak dari berbagai tinggi 

tumpukan.
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